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Kegiatan 7

Gejala Kelistrikan Termal

A. PENGANTAR

Jika suatu penghantar listrik mengalami perubahan suhu, maka nilai resistansinya akan berubah. Perubahan nilai resistansi ini akan membawa pengaruh pada besarnya kuat arus listrik yang melaluinya. Ternyata besarnya nilai perubahan resistansi dari bahan yang berbeda jenisnya, juga berbeda. Hal ini disebabkan karena masing-masing bahan penghantar memiliki hambatan jenis yang berbeda.

Perangkat ini berguna untuk memahami konsep dasar dan penggunaan kelistrikan termal melalui pembangkitan kelistrikan dan pengukuran suhu dengan mempergunakan termokopel.

B. Tujuan


Setelah melaksanakan kegiatan praktikum ini mahasiswa diharapkan dapat:

1. mengenali gejala kelistrikan termal

2. mengukur pembangkitan listrik pada termokopel dengan efek seebeck

3. mengetahui penggunan kelistrikan termal pada termometer dengan memanfaatkan termokopel

C. Alat dan Bahan

Termokopel (CA, IC, CC)

Volmeter DC (mV)

Kotak sambungan dingin

Pemanas Listrik (dengan regulator tegangan)

Termometer raksa (0-300 C)

Lembar skala suhu dari plastik

Kabel tembaga berisolasi.

D. Dasar Teori

1. 
Jika suatu penghantar listrik mengalami perubahan suhu, maka nilai resistansinya akan berubah. Perubahan nilai resistansi ini akan membawa pengaruh pada besarnya kuat arus listrik yang melaluinya. Ternyata besarnya perubahan nilai resistansi akibat perubahan suhu dari bahan yang berbeda jenisnya, juga berbeda. Hal ini disebabkan karena masing-masing bahan penghantar memiliki hambatan jenis yang berbeda.

2. Tuliskan persamaan matematis hubungan nilai resitansi suatu penghantar dengan perubahan suhu !

1. Bagaimanakah pembangkitan listrik pada termokopel dengan efek seebeck !

E. Prosedur Eksperimen

E.1. Eksperimen Gejala Kelistrikan Termal

3. Hubungkan  pemanas, voltmeter, termokopel, dan termometer sebagaimana gambar di bawah. Hubungnkan termokopel tanpa polaritas.
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1. Gambar 1. Set Percobaan Gejala Kelistrikan Termal

4. Pastikan bahwa saklar sedang off, kemudian masukkan steker kabel pada tegangan 100 V.

5. Baca termometer

6. Hidupkan pemanas dan atur pengatur tegangan pemanas pad tegangan tertentu.

7. Pada saat temperatur meningkat amati perubahan voltmeter dan pelajari pembangkitan listrik pada termokopel. Cek kenaikan suhu denga termometer.

8. Ganti termokopel dengan jenis yang lain mis CC, IC dan lakukan kembali eksperimen di atas untuk mempelajari perbedaan GGL pada termokopel yang berbeda.

Perhatian

Hati-hati jangan sampai terjadi kebakaran

Jangan membalik polaritas termokopel ketika sedang terhubung.

E. 2. Eksperimen termometer yang bekerja dengan kelistrikan termal

2. Letakkan es pada kotak sambungan untuk mempertahankan sambungan pada suh 0 C

3. [image: image2.png]


Hubungkan perangkat-perangkat sebagaimana gambar di bawah; Ketika menghubungkan termokopel pastikan bahwa polaritasnya benar.
Gambar 2. Set Percobaan Termometer Kelistrikan Termal

4. Dalam keadaan off hubungkan dengan tegangan 100 V.

5. Atur pengatur tegangan pemanas pada posisi minimum dan On kan saklar utama.

6. Secara perlahan naikkan pengatur tegangan pemanas untuk meningkatkan suhu. Setiap kenaikan 20 C catatlah pembacaan termometer dan Voltmeter dan plat pada lembar skala. Ulangi kegiatan dengan  termokopel yang lain.

7. Pada langkah no 5, dengan memanfaatkan kurva kelistrikan termal tempatkan sheet plastik pada skala voltmeter untuk mengukur temperatur dengan mempergunakan bolpoin. Pelajari prinsip dan penggunaan termometer kelistrikan termal melaluipengukuran yang lain misalnya air mendidih dengan mempergunakan skala pada plastik.

1. F. Tugas

2. Kerjakan semua tugas dan pertanyaan pada dasar teori

3. Bandingkan tabel kelistrikan termal dengan tabel JIS dari nilai yang terukur.

4. Carilah prinsip, keuntungan, dan penggunaan termometer elektronik termal.

5. Mengapa diperlukan kotak sambungan dingin?

Perhatian

1. Ketika eksperimen terjadi selama beberapa jam tambahkan es pada kotak sambungan dingin.

G. Diskusi

Diskusikan proses dan hasil percobaan ini.

H. Laporan

Buatlah Laporan praktikum dengan sistematika sebagai berikut: (a) Tujuan, (b) Teori Dasar, (c) Desain Eksperimen, (d) Langkah Eksperimen, (e) Data, (f)  Analisis Data, (g) Simpulan, (h) Saran

2. I. Saran Untuk Praktikan

3. Ingat dan patuhi spesifikasi alat dan batas operasionalnya.

4. Konsultasikan pada pembimbing praktikum hal-hal yang masih belum anda yakini mengenai praktikum yang anda lakukan.

5. Referensi
Tabel Kelistrikan Termal
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Thermoelectricity table unit mV
temd 100 | 0 loqfCl 0O | 100 | 200 | 300 | 400 | 500 | 600 | 700 | 800 | 900 | 1000 | 1100 | 1200 | 1300 | o€
-10 | 3553 0.000| 0 | 0.000( 4095 | 8137 | 12.207| 16:395| 20.640| 24.902| 20,128 | 33.277 | 37.325| 41.269 | 45.108 | 48.828| 52398 0
-20 | -3.852( 0392| 10 | 0397| 4508 | 8537 | 12.623| 16.818| 21066| 25.327 | 20,547 | 33,686 | 37.724 | 41.657 | 45.486| 40.192| 52.747 | 10
30 | 4.138] -0777| 20 | 0.798| 4919 | 8.938 | 13.039| 17.241| 21.493| 25.751| 20.965| 34.095 | 38.122 | 42.045 | 45.863 | 49.555| 53.093 | 20
- 40 | 4410] -1156| 30 | 1.203| 5327 | 9.341 | 13.456| 17.664| 21.919| 26.176| 30.383 | 34,502 | 38.519| 42.432| 46.238 | 49.916| 53.438 | 30
50 | 4.669| -1527| 40 | 1611 | 5733 | 9.745 | 13.874| 18.088| 22.346| 26599 | 30.799| 34.909 | 38.915 | 42,817 | 46,612 | 50.276| 53.782| 40
<60 | 4912( -1.889| 50 | 2022 6.137|10.151| 14.202| 18.513( 22,772 27.022 31.214| 35.314| 39.310| 43.202 | 46.985 | 50.633| 54.125 | 50
-70 | 5141|2243 60 | 2436 | 6539 | 10.560| 14.712| 18.938| 23.198| 27.445| 31.620 | 35.718 | 30.703 | 43.585 | 47.356 | 50.990 | 54.466| 60
- 80 | -5354| -2.586| 70 | 2.850 | 6.939 | 10.969| 15.132| 19.363| 23.624 | 27.867 | 32.042 | 36.121 | 40.006 | 43.968 | 47.726 | 51.344 | 54.807| 70
- 90 | 5550|2920 80 | 3.266 | 7.338 | 11.381| 15.552| 10.788 24.050| 28.288| 32.455| 36.524 | 40.488 | 44.349 | 48.095|51.697| - 80
-100 3242| 90 | 3681 | 7.737 | 11.793| 15.974| 20.214| 24.476| 28,709 | 32.866| 36.925 | 40.879 | 44.729 | dB.462 | 52.049| - %0
-100 | -5.801| -3.553| 100 | 4.095 | 8137 | 12.207| 16.395| 20.840| 24.902 20.128 33.277| $7.325 | 41.269 | 45.108 | 48.828 | 52398 100





[image: image4.jpg]Thermocouple (IC)

Thermoelectricity table unit:mv

ceic [ 100 | 0 |temc]| o0 100 | 200 | 300 | 400 | 500 | 600 | 700 | 800 [tem'C
-0 | 463 0 000 | 527 | 1078 | 1633 |21.85 |27.39 |33.10 |39.13 |45.50 0
-10 |-5.04 10 051 | 581 |11.33 |16.88 |22.40 |27.95 |33.68 |39.75 |46.14 10
- 20 |-543 20 102 | 636 |(11.89 | 1743 [22.95 | 2851 |34.27 |40.38 |46.79 20
-30 |-5.80 30 154 | 691 |12.44 |17.98 |23.50 |29.08 |34.87 |41.01 |47.43 30
-40 |[-6.16 40 206 | 7.46 |13.00 |18.54 |24.05 |29.64 |3546 |41.65 |48.08 40
- 50 | -6.50 50 259 | 801 |1355 [19.06 |24.61 |30.21 [36.07 |4228 |4872 50
-60 |-6.82 60 312 | 856 |14.11 |19.64 |25.16 |30.78 |36.67 |42.92 |49.35 60
-70 | -712 70 365 | 911 |1466 |20.19 | 2572 |31.36 |37.28 |43.56 |49.99 70
- 80 |-7.40 80 | 419 | 967 [15.22 |20.74 |26.27 |31.93 |37.89 |44.21 |50.62 80
-90 |-7.66 90 473 1022 | 15.77 |21.30 |26.83 |32.51 |38.51 |44.85 |51.25 90
-100 | -7.89 100 527 [10.78 | 1633 |21.85 [27.39 |33.10 |39.13 |45.50 |51.88 100





[image: image5.jpg]Thermocuople (CC)

Thermoelectricity table unit mV
tempC -100 0 temp®© 0 100 200 300 |temp'C
-0 -3.378 0.000 0 0.000 421 9.286 14.860 0
- 10 -3.656 -0.383 10 0.391 4.749 9.820 15.443 10
- 20 -3.923 0.757 20 0.789 5227 10.360 16.030 20
- 30 -4.177 -1.121 30 1.196 5.712 10.905 16.621 30
- 40 « -4.419 -1475 40 1611 6.204 11.456 17.217 40
- 50 4.648 -1.819 50 2.035 6.702 12:011 17.816 50
- 80 4.865 -2.152 60 2467 7.207 12.572 18.420 60
- 70 -5.069 -2.475 70 2.908 7.718 13.187 19.027 70
- 80 -5.261 -2.788 80 3357 8235 13.707 19.638 80
- 90 5.439 -3.089 90 3.813 8.757 14.281 20.252 90
-100 -5.603 -3.378 100 4.277 9.286 14.860 20.869 100
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